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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba“ B Be
= Ta' T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& Kha' Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z ze (dengan titik di atas)
) Ra‘ R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta' t te (dengan titik di bawah)
L Za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain R koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
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< Fa’ F Ef

J Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M 'em

o Nun N 'en

3 Waw W We

» Ha’ H Ha
apostrof  (tetapi  tidak

s Hamzah & dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)

¢ Ya' Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
cpekiae ditulis muta‘aqqidin
s ditulis ‘iddah

II1. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ia Ditulis hibah

dyo- ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis ni’matullah

A dess

kil sty | ditulis zakatul-fitri
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IV.  Vokal pendek

2 (fathah) ditulis a contoh oA ditulis daraba

. (kasrah) ditulis i contoh e ditulis fahima

:(dammabh) ditulis u contoh o & | ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. Fathah-+alif ditulis a (garis di atas)

Lals ditulis  jahiliyyah

2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

et ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

L ditulis  majid

4. Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)

e ditulis furud

VI.  Vokal rangkap:

—

. Fathah+ya’ mati, ditulis ai
‘,_<_4 ditulis bainakum

™

Fathah+wau mati, ditulis au

ditulis qaul

Jsé

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof;

o= ditulis a’antum




IRV

5

ditulis u‘iddat

ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

o3

el

ditulis al-Qur’an

ditulis al-qgiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

Y

sledl

IX. Huruf besar

ditulis al-syams

ditulis al-sama’

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

oAl 9

L) J.J

ditulis Zawi al-furud

ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Hadis-hadis yang terlihat kontradiktif sudah ada sejak masa Nabi
Muhammad SAW hingga direspon oleh Ulama dengan berbagai macam respon.
Mayoritas Ulama menilai bahwa bentuk kontradiktif hanyalah pada aspek
matan/teks saja, tidak dengan kandungannya. Namun bukan berarti Ulama
mendiamkan kejadian tersebut, mereka mencari solusi dengan empat cara, a/-
Jam’u wa al-Taufiq, Nasikh Mansukh dan Tarjih. Langkah terakhir yang diambil
ketika ketiga cara tersebut tidak bisa adalah dengan tawaqquf hingga didapat
data lain guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu cara
menyelesaikan hadis kontradiktif tersebut adalah dengan melakukan 7arjih.
Imam al-Ghazali dengan masterpiece-nya, al-Mustasta min ‘llm al-Usul
mengkaji Tarjih dengan nuansa yang berbeda dan menjadi rujukan utama bagi
para pengkaji 7Tarjih setelahnya. Namun kenyataannya, terdapat beberapa poin
yang perlu ditelaah kembali terkait langkah-langkah, konsistensi serta relevansi
dari metode tarjih yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali. Imam al-Ghazali lebih
dikenal sebagai Ahli Ushul, Sufi, Filusuf serta Ahli Kalam, bukan sebagai Ahli
Hadis. Namun metode tarjihnya dijadikan rujukan ataupun perbandingan
dikalangan Ulama Ushul maupun Ulama Hadis.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary reseach). Metode
yang disajikan adalah metode yang bersifat deskriptif-analisis. Mengingat Imam
al-Ghazali tidak dikenal sebagai Ahli Hadis, maka akan digunakan pendekatan
ilmu hadis guna mengukur konsistensi serta relevansi terhadap metode tarjih
yang ditawarkannya. Pemilihan pendekatan ini untuk melihat relasi studi hadis di
kalangan Ushul dengan di kalangan Ahli Hadis mengingat keduanya memiliki
keterkaitan satu sama lain, khususnya Ushul Figh terhadap [lmu Hadis.

Penerapan metode serta pendekatan tersebut mengungkap bahwa Imam al-
Ghazali memiliki metode tarjih yang tidak berbeda jauh dengan kebanyakan
Ulama Hadis. Hal ini juga menandakan bawah seorang Imam al-Ghazali memiliki
kapasitas dalam bidang [lmu Hadis. Meskipun demikian, penelitian ini mendapati
adanya inkonsistensi Imam al-Ghazali dalam melakukan kajian metode tarjih.
Apa yang ditulis di depan terdapat beberapa poin yang tidak terdapat di bagian
pembahasan. Namun secara keseluruhan, metode tarjih hadis Imam al-Ghazali
masih relevan digunakan sebagai salah satu perbandingan dalam memilih dan
menggunakan metode tarjih hadis.
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KATA PENGANTAR
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Hanya dengan rahmat dan pertolongan Allah SWT. akhirnya skripsi ini
dapat diselesaikan. Skripsi dengan judul “Metode Tarjih Hadis menurut Imam al-
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apapun usaha manusia tentu tidak akan lepas dari kekurangan dan kelemahan,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan orisinalitas hadis sudah ada pada masa Nabi Muhammad
SAW. Namun keberadaan Nabi Muhammad SAW sebagai sosok sentral
menjadikan  permasalahan orisinalitas hadis menjadi jelas tanpa
menimbulkan pertanyaan ataupun permasalahan.' Pada masa itu, terdapat
pula peristiwa tidak diperbolehkannya penulisan hadis, sehingga
memunculkan problem terkait terhimpunnya hadis sebagai informasi yang
terjadi dimasa tersebut.” Pun masa penulisan hadis yang baru dimulai dua
abad setelah Nabi Muhammad SAW wafat membuat permasalahan menjadi
lebih kompleks.’

Salah satu dampaknya adalah adanya beberapa hadis/informasi yang
beragam. Hadis juga boleh diriwayatkan dengan makna, tanpa harus
menggunakan matan/teks aslinya. Perbedaan redaksi yang digunakan sedikit
banyak bisa merubah isi ataupun kualitas hadis tersebut. Bahkan tidak jarang
terjadi perdebatan tentang redaksi yang berbeda. Selain perbedaan redaksi,

terdapat pula hadis yang terlihat kontradiktif. Pemicunya adalah situasi,

! Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadith Ulimuhu wa Mustalahubu,(Beirut: Dar al-Fikr,
2006), hlm. 53. Contoh hadis kontradiktif adalah tentang permohonan agar tidak hidup miskin, lihat Imam
Abdullah ibn Muslim al-Qutaibah al-Dinawary, 7a’wil Mukhtalaf al-Hadith, (Beirut, Dar al-Fikr, 1995),
hlm. 154-157

? Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penilitian Hadis, (Yogyakarta:Teras
and TH Press, 2009), hlm. 11. Muhammad Abd al-Rahim dalam Imam Abdullah ibn Muslim Ibnu Qutaibah,
Ta‘wil Mukhatalaf al-Hadith, Mugaddimah, hlm. 4-5

3 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, him. 12-14



kondisi serta daya tangkap sahabat yang beragam sehingga memberi
pemahaman yang beragam pula.

Menyikapi hal tersebut, Muhammad ibn Idris al-Syafi’i membuat satu
terobosan dengan mengompilasi hadis-hadis yang menurutnya tergolong
kontradiktif. la merangkumnya dalam kitab yang berjudul /khAtilaf al-Hadis.
Imam al-Syafi’i dalam kitabnya menulis bahwa hadis-hadis yang dihimpun
oleh Imam al-Syafi’i merupakan hadis yang kontradiktif secara teks.* Imam
al-Syafi’i menggunakan metode a/-Jam’u wa al-Taufig (Mengumpulkan dan
Menyelaraskan) sebagai jalan keluar dari permaslahan tersebut. lkAtilaf al-
Hadis merupakan kitab pertama yang memuat tentang hadis-hadis
kontradiktif.’

Ibnu Qutaibah al-Dinawary juga menulis tentang hadis-hadis
kontradiktif yang berjudul 7a’wil Mukhtalif al-Hadis, berisi hadis-hadis
yang ditentang oleh Ahl al-Kalam atas hadis-hadis yang menurut mereka
tidak masuk atau kontradiktif dengan akal.® Muncul pula Abu Ja’far al-
Tahawy yang melakukan kajian lebih luas dengan menulis semua hadis yang
terlihat kontradiktif disegala aspek, Agidah, Syariah dan sebagainya.’

Bagi kalangan Ulama Hadis, Jumhur sepakat bahwa ikhtilat” hadis
hanyalah permasalahan teks, bukan konteks. Hadis-hadis kontradiktif

menurut Jumhur Ulama Hadis hanyalah permasalahan matan (teks), bukan

* Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadit, him. 184, Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh,
Manhaj Taufiqg wa al-Tarjih baina Mukhtalif al-Hadith wa Atsaruhu fi al-Figh al-Islami, (Beirut:Dar al-
Nafais, 1992), hlm. 32-35

> Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, him. 33

 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 36-37. Ibnu Qutaibah, 7a‘wi/
Mukhatalaf, hlm. 10

7 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 37-38



esensi/isi dari hadis tersebut. Untuk menyelesaikannya, mereka berkonsensus
untuk menyelesaikannya dengan empat tahapan, al-Jam’u wa al-Taufig
(Mengumpulkan dan Menyelaraskan), 7arjih (Memilih yang Lebih Kuat),
Nasikh Mansukh (Penghapusan) serta 7Tawaqgquf (Stagnan). Para Ulama
Hadis pun sepakat untuk melakukan upaya a/-Jam’u wa al-Taufiq sebagai
langkah awal yang digunakan untuk “menyelematkan” hadis.®

Meskipun a/-Jam’u wa al-Taufig (Mengumpulkan dan Menyelaraskan)
menjadi langkah utama dalam menyelesaikan suatu hadis yang kontradiktif,
langkah 7arjih (Memilih yang Lebih Kuat) tentu tidak bisa ditinggalkan
begitu saja. Tarjih (Memilih yang Lebih Kuat) bisa disebut langkah kedua
setelah a/-Jam’u wa al-Taufig (Mengumpulkan dan Menyelaraskan), langkah
yang hampir sama tujuan akhirnya dengan al-Jam’u wa al-Taufig
(Mengumpulkan dan Menyelaraskan). Hanya saja keduanya memiliki
kapasitas yang berbeda. al-Jam’u wa al-Taufig (Mengumpulkan dan
Menyelaraskan) mengupayakan kedua hadis tetap dipakai sedangkan 7arjih
(Memilih yang Lebih Kuat) hanya memilih satu hadis terkuat dari dua hadis
yang terlihat kontradiktif.

Tarjih Hadis tidak begitu mendapat apresiasi dikalangan ulama hadis.
Hal ini berdasar pada pendapat mereka yang menyatakan bahwa ta’arudl

hanya berada pada level teks/matan, bukan konteks/isi dari hadis tersebut,

8 <Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith, him. 183-184. Bandingkan dengan Imam al-Suyuti yang hanya
menyarankan dua metode, al-Jam ‘u wa al-Taufiq dan Tarjih. Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi
1i Sharhi Taqrib al-Nawawi, Vol. 2 (Riyad: Maktabah al-Kautsar, 1994), him. 651. Lihat juga Rohaizan bin
Baru dan Rosmalizawati Ab Rashid, 7he Reconciliation Approach in Resolving Contradictory Prophetic
Tradition on International Journal of Business and Social Science Vol. 2 No.3 (Malaysia: Faculty of Islamic
Contemporary Studies, University Sultan Zainal Abidin, 2011), hlm. 227



sehingga tarjih levelnya berada paling bawah dari beberapa metode dalam
menghadapi hadis yang terlihat bertentangan.” Tidak banyak ulama yang
memberi ruang khusus kepada tarjih hadis karena al-Jam’u wa al-Taufig
(Mengumpulkan dan Menyelaraskan) dianggap mampu mengatasi perbedaan
tanpa harus menafikan salah satu hadis yang kontradiktif. Namun tidak
semua hadis dapat diselesaikan dengan al-Jam’u wa al-Taufiq
(Mengumpulkan dan Menyelaraskan). Empat cara yang diformulasikan oleh
Ulama Hadis menjadi bukti bahwa keempat cara tersebut memiliki fungsinya
masing-masing sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya.

Salah satu Metode tarjih yang ada adalah Metode tarjih hadis Imam al-
Ghazali. Imam al-Ghazali bukanlah sosok ulama hadis. Ia lebih dikenal
sebagai seorang sufi, ahli usul, ahli kalam, ahli mantiq dan filsafat.'’
Kebanyakan karyanya membahas Figh dan Usul Figh. Sebagai seseorang ahli
ushul figh, Ulum al-Hadis dan Ulum al-Tafsir merupakan bidang ilmu yang
wajib dikuasai. Ahli Ushul Figh yang akrab dengan seorang mujtahid harus
menguasai kedua bidang ilmu diatas untuk melakukan eksplorasi dalil-dali
dari al-Kitab dan al-Sunnah.

Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali terdapat pada kitab a/-Mustasta
min ‘Ilm al-Usul. al-Mustasfa merupakan salah satu dari empat kitab induk
dalam bidang Ushul Figh. Sebagaimana umumnya kitab Ushul Figh,
pembahasan dalil atau sumber hukum merupakan kajian yang wajib dibahas.

Salah satu dalil atau sumber hukum tersebut adalah hadis atau yang umum

° Abd al-Majid Muhammad Isma’il al-Susuh, Manhaj al-Taufig, hlm. 54
Y yausuf al-Qaradawi, a/-Imam al-Ghazali, hlm. 11-20



disebut al-Sunnah dalam terminologi ushul figh. Pembahasan Ulum al-Hadis
dikalangan ulama ushul dan ulama hadis memiliki porsi yang sama. Pun
dengan al-Mustasta, didalamnya membahas Ulum al-Hadis secara
komprehensif. "'

Imam al-Ghazali mendapat pujian dari beberapa ulama atas
keilmuannya, tidak berarti ia aman dari para pengkritik. Beberapa Ulama
seperti al-Turtusyi, al-Mazary, Ibnu Salah, Ibnu al-Jauzy dan Ibnu Taimiyah
mengkritik Ulum al-Hadis yang tertera dalam kitab al-Mustasta dengan
hadis yang disertakan dalam kitab /hya’ Ulum al-Din. Secara garis besar,
mereka mengkritik inkonsistensi Imam al-Ghazali mengenai konsep Ulum
al-Hadlis yang dibahasnya dalam a/-Mustasfa dengan aplikasi yang ada dalam
kitab Zhya’ Ulum al-Din. Mereka mengkritik pencantuman hadis dla’if
sebagai sumber hukum yang ada didalam kitab /hya’ Ulum al-Din, hal ini
mereka sebut sebagai bentuk inkonsitensi Imam al-Ghazali dalam bidang
Ulum al-Hadis."

Metode tarjih yang ditawarkan dalam kitab a/-Mustasta, salah satu
masterpiecenya, sepintas terlihat sama dengan Metode tarjih kebanyakan.
Jika dilihat lebih teliti, ada beberapa bagian yang perlu dikonfirmasi kembali
mengingat al-Mustasfa merupakan kitab yang disusun secara sistematis,
sesuai dengan ucapan penulisnya. Melihat kritik beberapa ulama terhadap

Ulum al-Hadis Imam al-ghazali, perlu untuk menguji kembali Metode tarjih

" al-Imam Abi Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mankhul min
Ta’ligat al-Usul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), Edisi Ke-III, hlm. 6-9

12 Yusuf al-Qaradawi, al-Imam al-Ghazali baina al-Madihiyah wa Nagidiyah, (Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1994), him. 117-128.



hadis yang juga merupakan bagian dari Ulum al-Hadis."> Metode tarjih hadis
yang ditulisnya bisa menjadi kredit tersendiri bagi Imam al-Ghazali dalam
bidang Ulum al-Hadis atau bahkan menjadi bumerang terhadap Imam al-
Ghazali dalam kemampuannya di bidang Ulum al-Hadis.
B. Rumusan Masalah
Pemaparan singkat diatas setidaknya memberi sedikit pertanyaan
tentang:
1. Bagaimanakah Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali ?
2. Bagaimanakah konsistensi Imam al-Ghazali dalam menguraikan Metode
tarjih hadis ?
3. Bagaimanakah relevansi Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali dengan
kajian Ulum al-Hadls kekinian ?
C. Tujuan dan kegunaan
Penelitian ini ditujukan untuk:
1. Membahas tentang kaidah tarjih hadis Imam al-Ghazali serta aplikasinya.
2. Mengetahui konsitensi Imam al-Ghazali dalam mengurai Metode tarjih
hadis.
3. Melihat relevansi Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali dengan terma
Ulum al-Hadis kekinian

Sedang kegunaannya adalah:

13 Menggunakan istilah yang sudah masyhur, kritik kepada Imam al-ghazali lebih dikenal dengan
Tasahul (Memudahkan) terhadap hadis. Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis; Tinjauan Atas
Kontroversi Pemikiran Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003), him. 97-100



1. Menampilkan dimensi disiplin ilmu hadis Imam al-Ghazali dengan
membahas Metode tarjih hadis.
2. Menambah wacana baru tentang ilmu mushthalah hadis perspektif Imam
al-Ghazali.
Kerangka Teori
Tarjih Hadis
Tarjih secara bahasa berarti condong (Ja<l), menang (<)), ringan
(J)), melebihkan (Ju=aidl), dan menguatkan (%si)."* Menurut Imam al-
‘Adad, tarjih adalah membuat sesuatu lebih unggul. Maka dapat disimpulkan
bahwa tarjih adalah membuat sesuatu lebih unggul dari yang lainnya."
Sedangkan menurut istilah'®, terdapat tiga perbedaan pendapat.'”
Pertama, sebagian kalangan dari Syafi’iyah, Hanafiyah dan Hanbaliyah
menyatakan bahwa tarjih adalah usaha/eksplorasi dari Mujtahid. Definisinya
menurut Imam al-Razy adalah menguatkan salah satu dari dua hadis hal yang

terlihat kontradiktif guna diaplikasikan dan membuang (tidak digunakan)

'4 Abd al-Ali Muhammad ibn Nizam al-Din Muhammad al-Laknawi al-Ansari, Fawatih al-Rahmut

Sharh Muslim al-Tsubut, (Hamsh: al-Amiriyah, 1901), Vol. 2 hlm. 204-209, Shihab al-Din Abu al-Abbas
Ahmad ibn Idris al-Sanhaji al-Qarafi, Tangih al-Fusul fi ‘llm al-Usul wa Sharhuh, (Beirut: Dar al-Fikr al-
Arabi, 1977), hlm. 322-325, Abu al-Khattab Mahfuz ibn Ahmad ibn al-Hasan al-Kalwadhani al-Hanbali, a/-
Tamhid fi Usul al-Figh, (Riyad: Markaz al-Bahts al-‘Ilm wa Ihya’ al-Turats al-Islami), Juz 3 hlm. 202

'S Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 334
'S Jamal al-Din Abu al-Fadl Muhammad ibn Mukram ibn Ali ibn Ahmad ibn Abu Qasim ibn

Hubqah ibn Mandur, Lisan al-‘Arab, (Cairo: Dar al-Ma‘arif), term z>_ Vol. 3 hlm. 1586, Majid al-Din
Muhammad ibn Ya‘qub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit, (Cairo: Dar al-Makmum, 1938), Vol. 1 hlm. 221
term z>). Muhammad ibn Abu Bakr ibn Abd al-Qadir al-Razy, Mukhtar al-Sahhah, (Beirut: Maktabah al-
Tsaqafah al-Diniyah, 1986), term =>_ hlm. 254. al- ‘Allamah Ahmad ibn Ali ibn al-Muqri al-Fayumi, a/-
Misbah al-Munir i Gharib al-Sharh al-Kabir, (Cairo: al-Amiriyah, 1925), term == Vol. 1 him. 298

'7 Abd al-Ghaffar al-Aiji, Sharh al-‘Adad, hlm. 309



salah satunya.'® Definisi ini mendapat kritik dengan beberapa catatan,

diantaranya:"’

a) Tidak menyebutkan kata 2¢i>/mujtahid, artinya definisi tersebut menjadi
rukun tarjih, bukan definisi tarjih. Seharusnya kata mujtahid disertakan
dalam definisi tersebut.

b) Tarjih bukanlah menguatkan salah satu dalil, tapi menjelaskan dalil yang
lebih kuat.

c) Penggunaan kata “ciisk” menjadikan definis tidak mani’ (menolak),
sebab bisa mencakup makna yang lebih luas. Kata Jd\ bisa masuk pada
kategori k). Seharusnya memakai kata “o:ll) aal” yang lebih sempit
maknanya dari kata G: k!,

d) Menambahkan kalimat “s 8Y) al=”. Hal ini tidak perlu digunakan karena
sudah diwakili oleh kata %&°° Dari beberapa sangkalan tersebut, al-
baidlawi akhirnya merevisinya definisi dari Imam al-Razy tersebut dan
menjadi: Menguatkan salah satu dua hal (hadis) dari lainnya untuk
diamalkan.'

Definisi kedua bagi sebagian kalangan dari Syafiiyah dan Hanafiyah

adalah dua dalil yang benar salah satunya untuk menunjukkan sesuatu yang

18 Teks aslinya : JAY) 7 ks 4 Jansd (581 alad AV Jlo oy lall aaf 4y 58

' Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 337

2 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Stusth, Manhaj Taufig, hlm. 336-337

2l Teks aslinya: 4 desd (5 AY! e iyl s} 4485 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh,
Manhaj Taufig, hlm. 338



dicari, beserta menolaknya dua dalil tersebut untuk mengamalkan

keduanya.”? Namun definisi ini juga mendapat kritik sebagai berikut:

a) Penggunaan kalimat ()% sebagai definisi tidak dibenarkan karena
merupakan isim jenis. Tarjih merupakan perbuatan mujtahid, bukan
sebuah sifat yang menempel pada seorang mujtahid tersebut. Sifat atau
jenis tidak bisa disandingkan dengan dalil, kecuali pendapat al-Amadi
yang memperbolehkannya, sebagaimana definisi yang diajukannya.

b) Penggunaan kalimat ¢sallall aaf tidak mani’. Kata ini mencakup antara
dua dalil qgathi, dua dalil dhanni dan dalil qathi dan dhanni. Sedangkan al-
Amadi sendiri menolak pertentangan antara dua dalil Qathi dan dalil qathi
dan dhanni.” Definisi kedua dirombak oleh Ibnu al-Hajib menjadi: adanya
dalil-dalil yang saling menguatkan atas dalil yang menolaknya.** Ia
mengganti kata cusllall asi dengan kata 3 %Y yang menjelaskan bahwa
tarjih hanya bisa terjadi diantara dua dalil dhanni yang kontradiktif.”

Definisi ketiga dari sebagian ulama seperti Ibnu Amir dan al-Taftazani
secara umum menggabungkan dua definisi sebelumnya, yakni menjelaskan
dalil yang kuat diantara dua dalil yang kontradiktif atas dalil lainnya.*®

Definisi ini kembali dikritik dengan alasan:

a) Tidak menyebutkan tujuan Tarjih,

2 Teks aslinya: J2Y) Jueals 4 Jaal) can s Loy Laguia jlad e sthaall e AVl cpaliall sl o 5381 . Abd al-
Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 338

2 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, hlm. 338-339

2 Teks aslinya: lajles Slo 4 558 L 3,LY o 58 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh,
Manhaj Taufig, hlm. 339

% Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, hlm. 339

%6 Teks aslinya: AY! e g jleiall aa¥ il 56l g) olas U oy, Abd al-Majid Muhammad Ismail al-
Susuh, Manhaj Taufig, him. 339
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b) Penggunaan kata (= l=iell yang mencakup dalil dhanni dan ghat’i.

¢) Kata ol masih belum ada batasan, apakah hak mujtahid ataukah

syari’ yang akan melakukan tarjih.

Dari tiga definisi tersebut, maka disimpulkan definisi yang Ilebih
mendekati kebenaran adalah definisi ketiga. Selain karena meramu dari dua
seorang mujtahid dalam menjelaskan dalil yang lebih kuat terhadap salah
satu dalil dhanni yang kontradiktif agar bisa dipergunakan.”’ Adapun
alasannya sebagai berikut:

a) Kata ole mencakup semua segala hal yang perlu dijelasakan

b) Kata 2¢issll sebagai qayyid, yakni sebagai pihak yang bisa melakukan

tarjih

c) Prase cpldall aal 53303 358l menunjukkan bahwa hanya hanya salah

satu yang dikuatkan

d) Prase ¢xibll mengecualikan dalil qathi

e) Prase 4 Jex menjelaskan tujuan tarjih.

Tarjih terhadap hadis-hadis yang terlihat kontradiktif memiliki hukum
yang sangat umum dan perlu dilakukan pengecekan kembali guna menjadi
kaidah tarjih yang sesuai.”® Bentuk tarjih sendiri sangat beragam.” Imam al-

Hazimi dan al-Naidlawi sendiri menyebutkan sampai pada 50 cara.

*7 Teks aslinya: 4 Jexd Cpan laiall palal) cplilall sl b 5331 30 5 gill sgiaall (s, Abd al-Majid Muhammad
Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 340

8 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, hlm. 331

% Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, hlm. 331
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Sedangkan al-Syaukani menyebutkan ada 89 cara untuk melakukan tarjih.*°
Sedangkan al-Hafid al-Iraqy serta Imam al-Suyuthi dan al-Amady
menyebutkan ada 110 cara untuk melakukan tarjih hadis. Namun dari
banyaknya cara tersebut, hanya sedikit yang memiliki dampak pada
permasalahn figh, lainnya lebih pada kajian hadis.”'

Terminologi Ushuliyun dan Muhaddis sendiri juga terdapat perbedaan
pendapat. Imam al-Baidlawi dan al-Suyuthi membaginya menjadi 7
kategori.’* al-Amady, Ibnu Hajib dan al-Syaukani membaginya jadi empat
kategori.> Imam al-Ghazali, Ibnu Qadamah dan Abu Ya’la membaginya
menjadi tiga kategori.’* Terakhir, Ibnu Abd al-Syakur, al-Qarafy dan Abu al-
Khattab membagi dalam dua kategori.”

Dari pembagian tersebut, setiap ulama memang memiliki caranya
masing-masing untuk melakukan tarjih. Namun jika dibaca kembali,
semuanya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian saja, tarjih dengan

memperhatikan matan/teks, memperhatikan sanad dan memperhatikan

3 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 331. Lihat Abu Bakr
Muhammad ibn Musa ibn Utsman ibn Hazm al-Hamdhani, al-I’tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-
Atsar (Halab: Dar al-Wa‘y, 1972), him. 15-40, Taj al-Din Abd al-Wahhab ibn Ali al-Subki and Tagiy al-Din
Ali ibn Abd al-Kafi al-Subki, al-Ibhaj fi Sharh al-Manhaj (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1984), Vol.3
hlm. 218-237, al-Hafiz Zain al-Din Abu al-Fadl Abd al-Rahim, ibn al-Husain al-Iraqi, al/-Taqyid wa al-Idoh
Sharh Mugaddimah Ibn Salah (Cairo: Maktabah Anas ibn Malik, 1980), him. 286-289, Al-Hafiz Jalal al-Din
al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, Vol. 2 hlm. 198-202, Saif al-Din Ali ibn Abi Ali ibn Muhammad al-Amadi, a/-
Ihkam fi Usul al-Ahkam (Cairo: Dar al-Hadith), Vol. 4 him. 324-364

31 Al-Allamah Muhammad ibn Ali al-Shaukani, Irshad al-Fuhil ila Tahqgiq al-Hag min “Ilm al-
Usul, (Egypt: Mustafa al-Babi al-Halabi), hlm.276-280

32 Tiga poin tersebut merupakan pokok utama dari pembahasan tarjih. Abd al-Majid Muhammad
Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 333

33 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 331

34 Tagiy al-Din Ali ibn Abd al-Kafi al-Subki, a/-Ibhaj ff Sharh , Vol. 3 hlm. 218-237 and Al-Hafiz
Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, Vol. 2 hlm. 198-202. Tujuh dasar yang dimaksud adalah: tarjih
dengan memperhatikan aspek sanad, periode periwayatan, metode periwayatan, tarikh al-ruwah, cara
pengungkapan, muatan hukum dan aspek diluar sanad dan matan.

3 Muhammad al-Amadi, a/-Thkam £ Usul, Vol. 4 hlm. 324, ‘Adad al-Din Abd al-Rahman ibn
Ahmad ibn Abd al-Ghaffar al-Aiji, Sharh al-‘Adad ala Mukhtasar Ibnu al-Hajib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyah), Vol. 2 hlm. 310, Muhammad ibn Ali al-Shaukani, /rshad al-Fuhul, hlm. 276. Empat dasar Tarjih
yang dimaksud adalah: aspek sanad, aspek matan, aspek perasaan, sesuatu diluar sanad dan matan.
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sesuatu diluar sanad dan matan (Amr al-Kharijy). Hal-hal lain seperti
memperhatikan madlul (hukum), bisa dikategorikan sebagai tarjih dengan
memperhatikan matan.*

Studi tentang tarjih senyatanya dapat dibagi menjadi empat bagian;
tinjauan umum mengenai tarjih di antara hadis, tarjih dengan memperhatikan
sanad, tarjih dengan memperhatikan matan dan tarjih dengan memperhatikan
hal-hal diluar matan dan sanad. Hal ini berdasarkan beberapa tawaran dari
beberapa Ulama yang menawarkan beberapa cara mengenai tarjih. Selain
lebih memudahkan, hal ini juga bertujuan untuk meringkas dan menjadikan
kajian lebih fokus.

Mengenai syarat tarjih, terdapat lima syarat secara umum. Pertama,
hadis yang saling kontradiktif harus memiliki kesamaan dalam permasalahn
yang dibutuhkan.’’ Kedua, hadis yang saling kontradiktif tidak bisa
diselesaikan dengan al-Jam’u wa al-Taufig (Mengumpulkan dan
Menyeleraskan). Ketiga, salah satu dari hadis yang kontradiktif tidak bisa
menghapus hadis yang kontradiktif dengannya. Keempat, kedua hadis yang
kontradiktif bukanlah hadis mutawtir. Terakhir, salah satu hadis yang akan
menjadi murajjih harus merupakan sifat yang menempel pada dalil, bukan
mustaqil/memperberat. Mayoritas memilih al-Jam’u wa al-Taufig

(Mengumpulkan dan Menyeleraskan) sebagai langkah pertama, sedangkan

36 Muhammad Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa, him. ©AA-591, Muwaffiq al-Din Abdullah ibn

Ahmad ibn Qodamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Jannat al-Manazir (Cairo: Dar al-Fikr al-*Arabi), hlm.
208-210, al-Qadi Abu Ya‘la Muhammad ibn al-Husain al-Farra’ al-Baghdadi al-Hanbali, a/-Uddah i Usul
al-Figh, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980), Vol. 3 hlm. 1019-1053. Tiga dasar tarjih yang dimaksud
adalah: aspek sanad, aspek matan dan aspek diluar sanad dan matan.

37 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 341-345
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hanafiyah menggunakan tarjih sebagai langkah pertama dalam
menyelesaikan hadis-hadis kontradiktif.*®
Mengenai pengamalan dalil yang rajih, ulama berbeda pendapat.
Pertama, secara jumhur menyatakan bahwa mengamalkan dalil rajih
hukumnya wajib. al-Syaukani berpendapat bahwa para Sahabat, Tabi’in dan
Tabi’it Tabi’in melaksanakan yang rajih dan meninggalkan yang marjuh.
Semua ini sudah disepakati keberadaannya.” Pendapat kedua yang diwakili
oleh al-Bagqillani, Dhahiriyah dan sebagian Mu’tazilah menyatakan bahwa
ketika menghadapi dalil yang kontradiktif, maka hanya bisa memilih atau
tawaqquf‘o
E. Tinjauvan Pustaka
Background keilmuan Imam al-Ghazali yang lebih dikenal sebagai
seorang teolog, filsuf, mutakallimin, sufi, ahli figh dan ushuliyin seakan
menafikan kapasitas Imam al-Ghazali dalam studi hadis. Karya-karya yang
terkait dengan pemikiran Imam al-Ghazali pun masih terkait dengan non
studi hadis hingga kini telah ada situs yang khusus membahas dan

mengembangkan pemikiran Imam al-Ghazali, http://www.ghazali.org.*'

Disertasi, tesis, jurnal dan pelbagai tulisan yang terkait dengan Imam al-

Ghazali, baik terhadap pemikiran maupun diri Imam al-Ghazali tersaji dalam

3% Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, him. 342

3% Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufig, hlm. 346

0 Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susth, Manhaj Taufig, him. 346. Perdebatan antara kedua
golongan ini sangat panjang. Lebih jelasnya lihat Abd al-Majid Muhammad Ismail al-Susuh, Manhaj Taufiq,
hlm. 347-353

* Penilaian Mansur Thoha Abdullah, imam al-Ghazali merupakan sosok yang kurang mumpuni
dalam bidang hadis. Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis, hlm. 98. Situs
http://www.alghazali.org merupakan situs resmi yang didirikan untuk mengembangkan pemikiran Imam al-
Ghazali yang juga memuat karya-karya Imam al-Ghazali dan karya yang membahas karya dan atau
pemikiran Imam al-Ghazali


http://www.ghazali.org/
http://www.alghazali.org/
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situs ini. Khusus untuk keilmuan hadis Imam al-Ghazali, hanya terdapat tiga
karya saja, yakni tulisan Imam al-Mahdily yang berjudul a/-Imam al-Ghazali
wa ‘llm al-Hadis, James Robson dengan tulisannya A/-Ghazali and The
Sunna dan tulisan Muhammad al-Hafidz Abdul Lathif Salim al-Tijany.
Namun terdapat sebuah karya dari Mansur Thoha Abdullah yang
berjudul Kritik Metodologi Hadis: Tinjauan Atas Kontroversi Pemikiran Al-
Ghazali yang mereview paradigma pemikiran Imam al-Ghazali. Karya ini
merupakan skripsi yang ditulisnya pada tahun 1999 di Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga yang didalamnya juga dibahas tentang pemikiran hadis
Imam al-Ghazali berdasarkan kitab al-Mustasfa Min Ilmi al-Usul. Mansur
Thoha Abdullah menyimpulkan tentang konsep hadis yang dibangun oleh
Imam al-Ghazali dalam kitab tersebut. Mansur Thoha Abdullah lebih
condong pada studi komparasi konsep hadis Imam al-Ghazali pada al-
mustashfa dengan pencantuman hadis yang tercantum dalam kitab Thya
Ulum al-Din. Kesimpulan yang didapatnya adalah inkonsistensi Imam al-
Ghazali dari konsep hadis yang ada pada kitab al-Mustasfa dengan

aplikasinya didalam kitab ZAya’ Ulum al-Dig "™ e dipakai adalah sikap Tasahul

Imam al-Ghazali terhadap hadis42

Selanjutnya terdapat karya Ali Farhan dengan judul 7ranformasi Nilai-
Nilai Hadis Zuhud (Studi Komparasi Pemahaman Hadis Imam Al-Ghazali
dan Muhammad Al-Ghazali) yang lebih menekankan pada aspek aplikatif

pemahaman kedua tokoh tersebut. Sedikit dibahas tentang konsep hadis

2 Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis, hlm. 97-100
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kedua tokoh, untuk Imam al-Ghazali Ali Farhan merujuk kepada karya
Mansur Thoha Abdullah. Ali Farhan mengungkapkan cara atau model
aplikasi Imam al-Ghazali dengan Muhammad al-Ghazali terhadap hadis-
hadis zuhud.

Berbeda dengan hasil penelitian Nanang Maoelani yang menaruh
perhatian akan konsep ta’wil Imam al-Ghazali dan dikomparasikan dengan
ta’wil Ibnu Taimiyah. Skripsi dengan judul Studi Komparatit Atas Konsep
Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah Mengenai Ta’wil ingin menunjukkan proses
penalaran keduanya yang coba diaplikasikan pada al-Quran dan al-Hadis.
Nanang Maoelani mencoba membandingkan konsep dua tokoh yang saling
bertolakbelakang beserta penerapannya.™*

Berdasar data yang dihimpun situs http://www.alghazali.org dan

beberapa tambahan lainnya, terdapat karya Yusuf al-Qaradawi yang menulis
al-Imam al-Ghazali baina Madihihi wa Naqidihi yang berisi penilaian
terhadap Imam al-Ghazali dari beberapa ulama setelahnya. Al-Qaradawi
menghimpun ulama mutagaddimin dan mu’ashirin yang memuji serta
mengkritik Imam al-Ghazali. Terdapat nama al-Turtusyi, al-Maziry, Ibnu
Salah, Ibnu al-Jauzi dan Ibnu Taimiyah sebagai pengkritik Imam al-Ghazali,
khususnya empat nama terakhir yang memiliki background studi hadis. Data
yang ditampilkan al-Qaradawi cukup untuk mengetahui bagaimana para

pengkritik menilai background Ulum al-Hadis Imam al-Ghazali. Yusuf al-

* Nanang Maoelani, Studi Komparatif Atas Konsep al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah Tentang
Ta’wil, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008, him. 103
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Qaradlawi mencoba menghimpun kritik para Ulama dan pujian terhadap diri
Imam al-Ghazali dalam segala bidang.**

Murtadla al-Zabidi juga mengkritik hadis yang terdapat dalam kitab
Ihya Ulum al-Din dalam lttihaf al-Sadah al-Muttaqin bi Syarhi Asrari Thya
Ulum al-Din. Meskipun secara garis besar mensyarahi /hAya Ulum al-Din,
namun al-Zabidi tidak lupa mengkritik beberapa hadis yang menurutnya
masuk dalam kategori Dla’if.** Selanjutnya kebanyakan hanya membahas
tentang biografi Imam al-Ghazali serta penilaian ulama terhadapnya. al-
Zabidi mengkhususkan pada kajian hadis yang dikutip oleh Imam al-Ghazali.

Karya yang mentakhrij ulang hasil takhrij al-Iraqy, al-Subki dan al-
Zabidi, yakni al-Mustakhraj min al-Kutub Takhrij al-Ahadis Ihya Ulum al-
Din karangan Muhammad al-Haddad. Dalam tujuh jilid hasil takhrij
ulangnya, ia mengkritik hasil takhrij al-Iraqy, al-Subki dan al-Zabidi dengan
kesimpulan bahwa banyak terdapat kesalahan dalam hasil takhrij mereka*.
al-Haddad berada pada posisi mengkritik hadis-hadis yang dikutip dalam
kitab Zhya’ Ulum al-Din.

Kemudian karya Syamsul Anwar yang berjudul al-Gazzali dan
Karyanya al-Mustasta: Studi Tentang Paradigma Istinbat Hukum yang lebih
mengacu pada bagaimana seorang mujtahid mengambil langkah-langkah
dalam menyelesaikan suatu masalah. Syamsul Anwar tidak mengulas sisi

keilmuan hadis dari Imam al-Ghazali. Ia hanya mengulas aspek Istinbath

* yusuf al-Qaradlawi, a/-Imam al-Ghazali, hlm. 117-126

* Untuk melihat sekilas hasil penelitian al-zabidi, dapat dilihat di Abu Abdullah Mahmud ibn
Muhammad al-Haddad, al-Mustakhraj min al-Kutub Takhrij Ahadis Ihya. Ulum al-Din, (Riyadl: Dar al-
‘Asimah, 1987), hlm. 9-10

46 Abu Abdullah Mahmud ibn Muhammad al-haddad, al-Mustakhraj, hlm. 5-7
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(Eksplorasi Hukum) menurut Imam al-Ghazali yang tertera dalam kitab a/-
Mustasfa.”’

Terdapat pula karya DR Abdul Majid Muhammad Ismail al-Susuh,
guru besar Ushul Figh dan Hadis di Shan’a University yang menulis
disertasinya dengan judul Manhayj al-Tautiq wa al-Tarjih baina Mukhtalif al-
Hadis wa Atsaruhu fi al-Figh Islami. Disertasi beliau mengupas lebih jauh
tentang pro-kontra tarjih dalam dimensi Ushul Figh dan Hadis. Buku ini bisa
dikatakan merangkum seluruh perdebatan mengenai Tarjih di kalangan
Ushul dan Hadis. la menjadikan a/-Mustasfa sebagai salah satu rujukan
utama mengenai Metode tarjih yang ditulisnya.

Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian pustaka.*® Karenanya, objek penelitian
ini bertumpu sepenuhnya pada data tertulis yang terkait dengan pemikiran
Imam al-Ghazali tentang hadis baik secara langsung atau tidak langsung.
2. Sumber Penelitian
a. Sumber primer penelitian ini adalah kitab al-Mustasfa Min Ilmi al-
Usul karya Imam Abu Hamid al-Ghazali terkait dengan teori tarjih

hadis yang termuat dalam kitab tersebut.

47 Syamsul Anwar, al-Gazzali dan Karyanya al-Mustasfa: Studi Tentang Paradigma Istinbat

Hukum, Laporan Penelitian Individual Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003

263

*8 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), Cet.VII hlm. 251-
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b. Adapun sumber sekunder adalah literature-literatur yang berisi tentang
kajian hadis Imam al-Ghazali secara khusus dan semua yang terkait
dengan Imam al-Ghazali.

3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian pustaka ini akan mengumpulkan data tertulis tentang segala
hal yang terkait dengan pemikiran hadis Imam al-Ghazali. Proses
dokumentasi merupakan cara yang akan digunakan dalam pengumpulan
data.*
4. Metode Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan diolah dengan menggunakan metode
content analysis/analisa isi. Analisa isi diawali dengan mengumpulkan
seluruh data yang berkaitan dengan tema. Setelah terkumpul, dilanjutkan
dengan kategorisasi data. Proses terakhir yakni analisa data. Analisa data
akan menggunakan metode deskriptif-analitik. = Setelah proses
dokumentasi mengenai segala hal yang terkait dengan keilmuan hadis

Imam al-Ghazali khususnya tentang Metode tarjih hadis, akan

dikomparasikan dengan Metode tarjih hadis yang digunakan oleh

mayoritas ulama.”
5. Pendekatan
Metode deskriptif-analitik diatas akan dipadukan dengan pendekatan

Studi Hadis. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur Metode tarjih hadis

* Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), hlm. 225-226

50 Dr. Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis: Sebuah Panduan, translated by M. Widiono
dan Saifuddin Zuhri Qudsy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 145-147
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Imam al-Ghazali dengan Metode tarjih hadis yang sudah umum
dikalangan jumhur Ulama. Selain itu, pendekatan ini bertujuan untuk
mengeluarkan Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali dari ruang lingkup
Ushul Figh menuju ruang lingkup Ulum al-Hadis yang lebih umum.
G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab, meliputi:
Bab I meliputi latar belakang dan rumusan masalah sebagai landasan utama
ditulisnya penelitian ini. Disamping itu akan dibahas pula tentang model
penelitian, penulisan serta kerangka teori yang mendukung dalam upaya
penelitian yang dilakukan.
Bab II akan membahas tentang biografi Imam al-Ghazali terkait riwayat
hidup, latar belakang sosial-pendidikan, guru-guru dan muridnya serta karya-
karya Imam al-Ghazali. Lebih khusus akan dijelaskan pula perihal kitab a/-
Mustasfa min ‘Ilmi al-Usul sebagai sumber utama penelitian ini terkait
Metode tarjih hadis yang termaktub didalamnya.
Bab III mulai mengekplorasi Metode tarjih hadis Imam al-Ghazali yang
didahului oleh pengenalan teori tarjih hadis secara umum, baik dikalangan
ahli hadis maupun ahli ushul, mengingat Imam al-Ghazali lebih dikenal
sebagai ahli ushul. Dilanjutkan dengan mengulas Metode tarjih hadis Imam
al-Ghazali.
Bab IV akan mengulas konsitensi dan inkonsistensi Metode tarjih hadis
Imam al-Ghazali. Dilanjutkan dengan melihat relevansinya terhadap

perkembangan studi hadis kekinian. Sebelumnya juga dibahas pendapat
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Ulama mengenai keilmuan hadis Imam al-Ghazali. Bab V merupakan akhir
dari pembahasan yang berisi tentang kesimpulan, catatan ataupun kritik
serta daftar pustaka sebagai bukti rujukan yang digunakan dalam penelitian

ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan mengenai metode Tarjih Hadis Imam al-Ghazali dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Metode Tarjih Hadis Imam al-Ghazali tidak berbeda jauh dengan metode
Tarjih Hadis mayoritas Ulama, baik Ulama Hadis maupun Ulama Ushul
Figh khususnya di kalangan Syafi’iyah. Imam al-Ghazali menawarkan 22
hal yang perlu diperhatikan ketika akan melakukan Tarjih Hadis. 22 hal
tersebut terbagi dalam tiga kategori; sanad sebanyak sebelas hal, matan
sebanyak enam hal dan sesuatu diluar sanad dan matan (amr khariji)
sebanyak lima hal. Imam al-ghazali juga mendahului kajian Tarjih dengan
memaparkan ¢a’arud].

Terdapat beberapa hal yang dinilai konsisten dan inkonsisten akan metode
Tarjih yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali. Imam al-Ghazali dinilai
konsisten dalam memaparkan rincian hal-hal yang perlu diperhatikan
ketika akan melakukan Tarjih Hadis. Ke-22 hal yang ditawarkannya
merupakan hal yang sama yang juga dilakukan oleh mayoritas Ulama.
Bahkan metode Tarjih Hadis yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali
menjadi landasan atau sumber Ulama setelahnya dalam mengkaji metode

Tarjih Hadis.

89
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Adapun hal-hal yang dikategorikan sebagai bentuk inkonsistensi

Imam al-Ghazali dalam membahas metode Tarjih adalah:

a. Imam al-Ghazali tidak menyebutkan definisi Tarjih baik secara bahasa
maupun istilah. Hal ini bertentangan dengan pernyataan Imam al-
Ghazali yang ingin menjadikan kitab a/-Mustasfa sebagai kitab yang
komprehensif. Selain itu, tiadanya definisi Tarjih dalam kitab al-
Mustasfa berbeda jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh gurunya,
Imam al-Haramain.

b. Imam al-Ghazali tidak menjelaskan mengenai ta’arudl secara detail,
baik secara definisi, batasan serta maksud dari fa’arud/ yang
diinginkan oleh Imam al-Ghazali sendiri. Hal ini menyebabkan
pemahaman yang berbeda-beda akan setiap orang yang mencoba
memahami maksud #a’arudl yang dimaksudkan oleh Imam al-Ghazali.

c. Imam al-Ghazali tidak menyebutkan hasil dari proses Tarjih Hadis.
Maksudnya adalah Imam al-Ghazali tidak menjelaskan posisi hadis
yang rajih dan hadis marjuh. Dalam bingksi Ushul Figh, hasil akhir
merupakan hal yang dicari untuk mendapatkan sumber hokum yang
diinginkan.

d. Secara umum, metode Tarjih sedikit menggambarkan inkonsistensi
Imam al-Ghazali dalam menulis kitab a/-Mustasfa sebagai kitab yang
komprehensif. Beberapa konten dalam kajian metode Tarjih
menggambarkan beberapa hal yang seharusnya menjadi jelas namun

jauh dari kesan tersebut.
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3. Metode Tarjih yang ditawarkan oleh Imam al-Ghazali masih sangat
relevan dengan konteks kajian hadis kekinian. Aspek relevansinya masih
sebatas sebagai rujukan, secara aplikatif belum ada yang pernah
melakukan secara murni menurut metode tarjih hadis yang ditawarkan
oleh Imam al-Ghazali. Metode Tarjih Hadis Imam al-Ghazali merupakan
salah satu metode yang dijadikan dasar atau pijakan oleh ulama-ulama
setelahnya dalam menyusun metode Tarjih. Karya terbaru seperti
Muhammad Isma’il al-Susuh yang disertasinya membahas tentang metode
Tarjih Hadis merujuk kepada karya Imam al-Ghazali yakni kitab a/-
Mustasta. Disertasinya menjadikan metode Tarjih Hadis Imam al-Ghazali
dalam kitab a/-Mustasfa sebagai salah satu rujukan utama dalam
kajiannya. Namun dapat disimpulkan bahwa Imam al-Ghazali adalah
seorang yang memiliki kapasitas dalam bidang ilmu hadis.

B. Saran
Kajian yang telah dilakukan ini sangat jauh dari kata sempurna. Masih
banyak hal yang perlu diteliti kembali guna mendapat hasil yang lebih
komprehensif. Namun dibalik itu semua, terdapat hal yang sangat penting dari
kajian ini. Pertama, perlunya penulisan atau kajian keilmuan hadis Imam al-

Ghazali secara khusus (epistemologi hadis Imam al-Ghazali). Karya yang

dihasilkan oleh Imam al-Mahdily belum memberikan informasi yang

komprehensif dalam mengkaji ilmu hadis Imam al-Ghazali. Penulisannya
masih terkesan sebagai bentuk apologi terhadap orang-orang yang mencela

ilmu hadis Imam al-Ghazali. Sebagian besar dari karya al-Mahdily menyadur
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isi dari a/-Mankhul dan al-Mustasfa. Sedangkan penyusunan ilmu hadis Imam
al-Ghazali belum dilakukan secara sistematis.

Kedua, penelitian ini belum sampai pada kata selesai. Sumber-sumber
yang masih belum memadai menjadikan cela dibeberapa bagian dalam
penulisan skripsi ini dan perlu dilakukan penulisan kembali guna
menghasilkan tulisan yang memadai. Tarjih Hadis oleh Imam al-Ghazali
hanyalah sebagian kecil keilmuan Imam al-Ghazali yang baru dibahas,
khususnya dalam bidang ilmu hadis. Masih banyak bagian ilmu hadis Imam al-
Ghazali yang perlu dieksplorasi kembali guna menunjukkan dan mengevaluasi
keilmuan hadis Imam al-Ghazali. Mengetahui epistemologi hadis Imam al-
Ghazali merupakan hal pokok yang hilang dari penulisan tugas akhir ini

sehingga ketimpangan banyak terjadi dalam penulisan tugas akhir ini.
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